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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan  Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif untuk mendapatkan data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

lapangan (field research) sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menafsirkan fenomena yang terjadi 

dan dilakukan dengan menggunakan metode yang ada.1 Penelitian lapangan 

adalah langsung mengambil data yang mencangkup keseluruhan yang terjadi di 

lapangan.  

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang 

menekankan pada makna, penalaran, definisi suatu situasi tertentu, lebih banyak 

diteliti karena berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan kualitatif lebih mementingkan proses dibandingkan hasil. Oleh 

karena itu, kegiatan dapat berubah-ubah tergantung kondisi dan banyak gejala-

gejala yang ditemukan.2 

 

 

 

                                                           
1 Anggito and Setiawan, Metodologi penelitian kualitatif, hlm 7. 

 
2 Salim M.Pd. dkk, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis, Hlm.40. 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian itu merujuk pada responden , informan 

yang hendak kita mintai informasi ketika kita mewawancara agar mendapat 

data yang kita inginkan. Adapun dari penelitian ini yang ditunjuk sebagai 

subjek penelitian yaitu, Kepala Pembina, 1 Ustadz, 1 Ustadzah, Santri dan 

Orang tua santri di Rumah Al Quran. 

   Objek itu adalah sebuah tema yang sedang kita teliti. Adapun yang 

ingin kita teliti yaitu Manajemen dan Dampak Penerapan Manajemen 

Rumah Al Quran Masjid Da’watul Abrar Dalam Meningkatkan Kualitas 

dan Kuantitas Santri. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah sebuah tempat yang ingin diteliti, Yaitu 

Rumah Al Quran Masjid Da’watul Abrar Kota Banjarmasin, terletak di Jl. 

Kelayan B Samping Gg. Cempaka, Kec. Banjarmasin Selatan 70242. 

D. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dari sumbernya dengan cara melakukan sebuah wawancara kepada 

informan ataupun observasi.3 Dengan begitu si peneliti melakukan 

wawancara dengan Kepala Pembina dan Ustadz, Ustadzah, Santri dan 

Orang tua santri Rumah Al Quran ataupun observasi langsung. 

                                                           
3 Siyoto and Ali Sodik, DASAR METODOLOGI PENELITIAN, hlm.67. 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari berbagai sumber 

artinya bisa mendapat dari penelitian terdahulu, buku, jurnal dan lain 

sebagainya.4 Dalam penelitian ini data sekunder yang terdapat pada buku, 

jurnal dan internet yang terpercaya seperti google scholar. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

a. Observasi  

Dalam sebuah penelitian juga bisa disebut sebagai pengamatan yang 

sistematis artinya dengan teknik ini kita mendapatkan sebuah data yang 

akurat di dalam sebuah penelitian kita.5 Fokus daripada peneliti adalah 

Mengamati Manajemen dan Dampak Penerapan Manajemen Rumah Al 

Quran  Masjid Da’watul Abrar Dalam Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas 

Santri. 

b. Wawancara  

Teknik selanjutnya yaitu wawancara, juga tidak kalah penting 

dengan observasi karena ini berfungsi sebagai alat untuk menggali 

informasi yang diinginkan. Maka dengan wawancara ini peneliti 

memperoleh banyak data yang sangat berguna untuk apa yang sedang 

diteliti.6 Maka dari itu peneliti dapat langsung mewawancarai Kepala 

                                                           
4 Siyoto and Ali Sodik, hlm.68. 

 
5 Consuelo G, Pengantar metode penelitian, hlm.198. 

 
6 Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, hlm.21. 
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Pembina ,Ustadz, Ustadzah, Santri dan Orang tua santri untuk dimintai 

informasi mengenai hal yang diteliti. 

c. Dokumentasi 

Teknik yang terakhir yaitu Dokumentasi, ini juga sebagai alat 

pendukung yang sangat mudah untuk mendapatkan informasi. Dengan cara 

melihat, mencatat laporan yang telah ada.7 Dalam penelitian ini, 

dokumentasi berfungsi sebagai foto ataupun data yang ingin dimasukkan 

sebagai pelengkap daripada sebuah penelitian yang diteliti penulis. 

F. Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah proses pengaturan, 

pengelompokkan untuk memberikan dan mengkategorikan agar 

menghasilkan data berupa kata atau kalimat dari objek penelitian 

berdasarkan pada kejadian penelitian tersebut.8Adapun analisis data yang 

digunakan peneliti adalah metode data deskriptif kualitatif. 

 

 

 

 

                                                           
 
7 Soerjopranoto and Martinis Yamin, Metodologi penelitian pendidikan dan sosial : (kuantitatif 

dan kualitatif), hlm.138. 

 
8 Siyoso and Ali Sodik, DASAR METODOLOGI PENELITIAN, hlm.120. 
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G. Keabsahan Data 

Pada penelitian kualitatif, salah satu bentuk dari 

pertanggungjawaban atas penelitian yang dilakukan yaitu harus melalui 

tahapan dalam pemeriksaan keabsahan data. Dengan keabsahan data 

peneliti dapat menentukan keakuratan data yang diperoleh. Dalam 

pemeriksaan keabsahan data dapat dilakukan dengan salah satu tahapan, 

peneliti menggunakan tahapan uji kredibilitas, maksudnya peneliti dapat 

mencari dan mengetahui tingkat kepercayaan terhadap data yang dieliti. 

Juga membuktikan bahwa penelitian ini benar-benar ilmiah tidak 

subjektivitas dalam hal yang diteliti. 

Peneliti menggunakan teknik Triangulasi dan Triangulasi sumber 

dalam pengecekan keabsahan data. Untuk teknik Triangulasi merupakan 

sebuah konsep metodologis pada penelitian kualitatif, tujuan daripada 

teknik ini untuk meningkatkan kekuatan teoritis, metodologis, maupun 

interpetasi. Triangulasi juga dapat diartikan sebagai kegiatan pengecekan 

data melalui sumber, teknik dan waktu.Selanjutnya peneliti juga 

menggunakan teknik Triangulasi Sumber, teknik ini dapat dilakukan 

dengan cara pengecekan data yang telah diperoleh melalui berbagai sumber. 

Data yang telah dianalisis tersebut dapat menghasilkan suatu kesimpulan 

yang selanjutnya disepakati dengan tiga sumber data tersebut.9 

 

                                                           
9 Purwanto, KONSEP DASAR PENELITIAN KUALITATIF: TEORI DAN CONTOH PRAKTIS, hlm.135. 


